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Abstract

The study aimed to determine: (1) differences in learning outcomes in Basics of Office
Management and Business Services on Google Classroom and Edmodo learning media;
and (2) learning media that get the highest learning outcomes between Google Classroom
and Edmodo in Basics of Office Management and Business Services subjects. This research
is true experimental research with a quantitative approach. The population in this study
was all students of class X Office Management and Business Services at SMK Negeri 1
Karanganyar (63 students). The research sample was taken using the saturated sample
technique. Data collection techniques with documentation and tests. The data analysis
technique used was the ANCOVA analysis technique using IBM SPSS 25.0. The results
show that: 1) There was a significant difference in learning outcomes between Google
Classroom and Edmodo learning media. This is evidenced by the ANCOVA test, which
shows that the significance is 0,035<0,05); 2) Learning outcomes in the subjects of Basic
Office Management and Business Services from Edmodo learning media are higher than
learning outcomes from Google Classroom learning media. This is evidenced by the mean
value in Google Classroom and Edmodo (7,409<8,126).
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Pendahuluan

Pada zaman sekarang, perkembangan teknologi berjalan cepat, khususnya pada bidang pendidikan.
Dengan banyaknya perubahan, menyebabkan manusia harus mengikuti perkembangan teknologi supaya
tidak tertinggal informasi dan teknologi yang semakin maju. Dengan memanfaatkan teknologi, semakin
dipermudah untuk mengakses informasi yang terkait dengan materi belajar, sehingga dapat dipahami dan
diterima oleh guru dan siswa. Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam pendidikan menurut
Mulyani dan Haliza (2021:104-106) adalah kelas online dan kelas offline (tatap muka). Dikarenakan
kondisi saat ini masih pandemi covid-19, kelas online lebih banyak dilaksanakan dan berdampak pada
perubahan media pembelajaran. Guru perlu menentukan media pembelajaran yang tepat agar hasil belajar
siswa bisa didapatkan secara maksimal dengan materi yang diajarkan (Mardhiah dan Ali, 2018).
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Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2017:4) mengatakan “media pembelajaran terdiri dari
alat berwujud fisik dipakai untuk menyampaikan materi pengajaran berupa buku, tape recorder, kaset,
video camera, video recorder, film, slide, foto gambar, grafik, televisi, dan komputer. Isi dari media
adalah materi instruksional dilingkungan siswa yang dapat memicu siswa bisa belajar”. Media
pembelajaran yang baik dan berdampak pada proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Akibatnya
siswa lebih cepat memahami materi pembelajaran. Perubahan media pembelajaran pada zaman sekarang
dengan menggunakan internet sebagai sumber belajar. Media pembelajaran dengan menggunakan internet
bisa dikemas menjadi e-learning seperti Google Classroom dan Edmodo.

Menurut Corbyn (2019:13) Google Classroom adalah media pembelajaran untuk tujuan
pendidikan yang bisa mepermudah guru dalam membuat, membagikan dan mengatur tugas tanpa kertas.
Aplikasi ini diresmikan pada tanggal 12 Agustus 2014. Sedangkan menurut Balasubramanian, Jaykumar,
& Fukey (2014:417) Edmodo merupakan platform pembelajaran aman dan gratis untuk guru, siswa, orang
tua, sekolah, dan distrik yang dibuat pada tahun 2008 oleh Jeff O 'Hara dan Nick Borg. Kedua media
pembelajaran tersebut mempunyai perbedaan. Anugrah, Rokhmawati, dan Wijoyo (2020) berpendapat
bahwa terdapat perbedaan penggunaan Google Classroom dan Edmodo yaitu: 1) Edmodo lebih
disarankan untuk pengguna baru sebab lebih bagus dalam aspek learnability. Learnability difokuskan
pada kemudahan penggunaan aplikasi atau produk yang dapat dipelajari dan dipahami oleh pengguna. 2)
Google Classroom disarankan untuk expert (pengguna lanjutan) sebab lebih bagus dalam usability.
Usability difokuskan pada penggunaan produk dengan mencapai tujuan dengan efektif, efisien dan mudah
oleh pengguna.

Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) mempunyai
capaian pembelajaran didasarkan pada Keputusan Kepala Badan Penelitian Dan Pengembangan dan
Perbukuan Nomor 029/H/KU/2021 Tentang Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pada Program SMK
Pusat Keunggulan. Terdapat 8 elemen beserta deskripsi yang harus dipahami oleh siswa. Elemen tersebut
merupakan gabungan dari mata pelajaran yang terdahulu sebelum adanya SMK Pusat Keunggulan.

Hasil wawancara dengan salah satu guru dari jurusan MPLB di SMK N 1 Karanganyar didapatkan
penyataan bahwa di SMK N 1 Karanganyar telah melaksanakan pembelajaran e-learning dengan
menggunakan Google Classroom. Guru tersebut mengampu mata pelajaran Dasar-dasar MPLB. Dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Google Classroom, terdapat permasalahan.
Permasalahan tersebut dikelompokan menjadi dua yaitu permasalahan teknis dan permasalahan non
teknis.

Permasalahan teknis dalam pembelajaran Dasar-dasar MPLB dengan menggunakan Google
Classroom yaitu fasilitas belajar yang kurang memadai bagi siswa. Fasilitas belajar yang dimaksud adalah
adanya perangkat penunjang pembelajaran laptop atau smartphone sebagai sumber belajar. Pada
kenyataannya, hanya sepertiga dari seluruh jumlah siswa kelas X MPLB yang mempunyai perangkat
lengkap untuk pembelajaran. Hal ini menyulitkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Dasar-dasar MPLB. Solusi permasalahan sementara ini adalah meminjam perangkat dari orang
lain ataupun orang terdekat dan tetap mengumpulkan tugas mata pelajaran sesuai ketentuan. Selain
permasalahan fasilitas, ada juga permasalahan jaringan internet. Jaringan internet di Karangnyar
bermacam-macam karena perbedaan letak geografis dalam konteks ada siswa yang berada di wilayah
dataran tinggi dan ada juga siswa yang berada di wilayah perkotaan. Siswa yang di wilayah perkotaan
mungkin tidak akan menjadi masalah akan tetapi siswa yang di wilayah dataran tinggi misalkan di
pegunungan akan menjadi masalah dalam hal jaringan karena sinyal di pegunungan berbeda disetiap
provider internet dan kemungkinan sinyalnya kecil. Hal ini memperhambat siswa dalam proses
pembelajaran Dasar-dasar MPLB. Sementara ini, solusinya adalah siswa rela mencari sendiri jaringan
yang bagus supaya bisa mengikuti pembelajaran dengan baik.

Sedangkan permasalahan non teknis yaitu siswa merasa kejenuhan dalam mengikuti pelajaran
Dasar-dasar MPLB. Mata pelajaran tersebut pada umumnya lebih banyak materi daripada praktek. Pada
awalnya siswa bersemangat mengikuti pembelajaran dan siswa merasa bosan jika berlama-lama
mengikuti pembelajaran. Rasa bosan bisa terlihat dari kurangnya keaktifan siswa jika ada kesempatan
untuk bertanya dengan guru. Hal tersebut berakibat siswa kurang disiplin dalam mengerjakan tugas.
Terkadang ada siswa yang mengerjakannya seenaknya sendiri yang penting telah menggerjakan tugas
tersebut. Selain itu guru dalam menyampaikan pembelajarannya, setiap pertemuan dengan cara yang
sama. Siswa harus mengumpulkan tugas selesai pada hari itu juga. Hal ini membuat sebagian siswa
merasa keberatan dengan pelaksanaan pembelajaran tersebut walaupun hasil belajar banyak yang diatas
KKM.
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Untuk itu, peneliti memberikan solusi dari permasalahan tersebut dengan menggunakan Edmodo
sebagai media pembelajaran. Dengan adanya Edmodo diharapkan siswa dan guru bisa mengatasi
permasalahan tersebut, memberikan kontribusi untuk mengembangkan media pembelajaran dengan
kreatif, dan jika siswa bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan maka diberi apresiasi oleh guru
dan pihak sekolah berupa ucapan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang maka permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 1)
Apakah ada perbedaan hasil belajar Dasar-dasar MPLB pada media pembelajaran Google Classroom dan
media pembelajaran Edmodo? 2) Media pembelajaran manakah yang mendapatkan hasil belajar yang
tertinggi antara media pembelajaran Google Classroom atau Edmodo pada mata pelajaran Dasar-dasar
MPLB?

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Karanganyar. SMK Negeri
1 Karanganyar bertempat di Jalan R.W. Monginsidi No. 1, Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kab.
Karanganyar, Jawa Tengah 57714.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2022. Jenis penelitian ini adalah true
experiment dengan pendekatan penelitan kuantitatif. Creswell (2012:309) berpendapat bahwa true
experimental dilakukan oleh peneliti dengan menugaskan secara acak partisipan ke kondisi yang berbeda
dari variabel eksperimen. Individu dalam kelompok eksperimen menerima perlakuan eksperimen,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak. Setelah peneliti memberikan treatment, kedua kelompok
tersebut mengumpulkan skor pada posttest dan membandingkan dengan skor bersih (perbedaan antara
pretest dan posttest).

Desain penelitian ini menggunakan pretest postest control group design. Populasi penelitian ini
berasal dari dari seluruh siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar berjumlah sebanyak 63 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh Menurut Sugiono (2019:133) teknik
sampling jenuh merupakan teknik sampling jika ditambah jumlahnya tidak menambah keterwakilan
sehingga tidak mempengaruhi nilai informasi yang diperoleh. Istilah lain dari sampling jenuh adalah
semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian yaitu pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu kelas X MPLB A (32 siswa) dan kelas X MPLB B (31 siswa). Teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi dan tes berupa pretest dan posttest.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menyusun tabulasi, selanjutnya melakukan uji
prasyarat analisis yakni uji normalitas dengan menggunakan metode Lilliefors, dan uji homogenitas
menggunakan Levene. Setelah itu, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji ANCOVA
menggunakan SPSS 25.0.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian

Hasil penelitian ini menggunakan soal dari kemampuan siswa menyelesaikan soal Dasar-dasar
MPLB dalam bentuk pretest dan posttest. Data soal ini diperoleh dengan menggunakan instrumen tes
pretest dan posstest pilihan ganda masing-masing sebanyak 10 soal. Tes tersebut dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Karanganyar dengan responden berjumlah 71 siswa. Masing-masing siswa dibagi dalam dua
kelas yaitu kelas X MPLB A (32 siswa) menggunakkan Google Classroom dan kelas X MPLB B (31
siswa) menggunakan Edmodo. Deskripsi data dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Google Classroom
Pretest Google Classroom Posttest Google Classroom
N 32 32
Rata-rata 6.8750 7.4063

Standar Error
dari Rata-rata 24076 24121
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Median 7.0000 7.0000
Mode 6.00 8.00

Standar 1.36192 1.36451

Deviasi

Varians 1.855 1.862
Jangkauan 5.00 5.00
Minimum 4.00 5.00
Maksimum 9.00 10.00

Jumlah 220.00 237.00

Tabel 2. Deskripsi Data Edmodo

Pretest Edmodo Posttest Edmodo
N 31 31
Rata-rata 7.1935 8.1290
Standar Error
dari Rata-rata .23836 22115
Median 7.0000 8.0000
Mode 7.00 8.00
Standar 1.32714 1.23131
Deviasi
Varians 1.761 1.516
Jangkauan 5.00 4.00
Minimum 4.00 6.00
Maksimum 9.00 10.00
Jumlah 223.00 252.00

Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistik ~ df Sig.
Residual for 0.107 63 0.072
Postest
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada kolom Residual for Postest memiliki nilai sig 0,072
dan hasil tersebut memiliki nilai signifikasi hitung > 0,05. Kesimpulan dari data yang diperoleh adalah
data tersebut bedistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error Variances
F dfl d Sig.
0.465 1 61 0.498
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui hasil Levene's Test of Equality of Error Variances
menunjukan bahwa nilai F 0,465 dan nilai sig 0,498 hasil tersebut memiliki nilai signifikasi hitung > 0,05.
Kesimpulan dari data yang diperoleh adalah data tersebut berhomogen.
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Uji ANCOVA
Source Type Il Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
Corrected Model 8.257¢ 2 4.128 2401 .099
Intercept 126.027 1  126.027 73.291 .000
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Pretest 0.031 1 0.031 0.018 0.89
4
MediaPembelajaran 7.989 1 7.989 4.646 .035
Error 103.172 60 1.720
Total 3907.000 63
Corrected Total 111.429 62

a. R Squared = .074 (Adjusted R Squared = .043)
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat ditunjukan bahwa pada tabel media pembelajaran memiliki nilai
F 4,686 dan nilai signifikasi 0,035. Hal ini berarti nilai signifikasi 0,035 < 0,05. Jadi, terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar Dasar-dasar MPLB media pembelajaran Google Classroom dan media
pembelajaran Edmodo. Selanjutnya untuk mengetahui nilai yang tertinggi pada keduam media
pembelajaran tersebut dapat disajikan padat tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Analisis Uji ANCOVA pada Estimated Marginal Means

Media Pembelajaran ~ Mean Std. Error
Google Classroom 7.409° 0.233
Edmodo 8.126° 0.236

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following
values: Pretest = 7.0317.

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat ditunjukan bahwa pada tabel Google Classroom memiliki nilai
means 7,409 dan Edmodo 8,126. Hal ini berarti nilai means 7,478 < 8,126 atau nilai means pada Edmodo
lebih tinggi daripada Google Classroom. Jadi, media pembelajaran Edmodo memiliki hasil belajar lebih
tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran Google Classroom pada mata pelajaran Dasar-dasar
MPLB.

Pembahasan

Hasil uji ANCOVA membuktikan bahwa nilai signifikansi 0,035. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,035 < 0,05). Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Dasar-dasar
MPLB media pembelajaran Google Classroom dan media pembelajaran Edmodo. Hasil analisis tersebut
menguatkan teori dari Anugrah, Rokhmawati, dan Wijoyo (2020) berpendapat bahwa terdapat perbedaan
penggunaan Google Classroom dan Edmodo yaitu: 1) Edmodo lebih disarankan untuk pengguna baru
sebab lebih bagus dalam aspek learnability. Learability difokuskan pada kemudahan penggunaan aplikasi
atau produk yang dapat dipelajari dan dipahami oleh pengguna. 2) Google Classroom disarankan untuk
expert (pengguna lanjutan) sebab lebih bagus dalam usability. Usability difokuskan pada penggunaan
produk dengan mencapai tujuan dengan efektif, efisien dan mudah oleh pengguna. Selain itu, teori yang
dikembangkan oleh Stroud dalam Jabar (2013:38) tentang kelebihan dan kekurangan Edmodo
memperkuat analisis ini. Kelebihan penggunaan Edmodo adalah 1) Akses di Edmodo lebih mudah dan
aman karena ada versi aplikasi seluler dan komputer. Aplikasi Edmodo bisa dibuka dalam lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah meskipun tujuannya untuk belajar 2) Edmodo memudahkan guru untuk
mengumpulkan materi yang dipakai dalam pembelajaran, dan siswa bisa terbantu dalam mencari sumber
belajar yang lain 3) Akses fitur tugas, kuis, dan sumber belajar berbasis web dengan mudah dan cepat 4)
Adanya fitur berbagi materi antar guru agar memperluas perpustakaan dan strategi pembelajaran.
Kekurangannya adalah Kekurangannya adalah 1) Belum ada integrasi media sosial di Edmodo 2) Edmodo
masih menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa bawahannya. Akibatnya terdapat kesulitan bagi siswa
atau guru yang kurang paham bahasa Inggris 3) Belum ada fitur panggilan video di Edmodo untuk
berkomunikasi antara guru dan siswa secara virtual. Pendapat Iftakhar (2016:12) tentang kelebihan
penggunaan Google Classroom dan penelitian dari Ernawati (2018:19) tentang kekurangan Google
Classroom sejalan dengan analisis ini. Kelebihan Google Classroom yaitu 1) Mudah Digunakan 2)
Menghemat Waktu 3) Berbasis Cloud 4) Fleksibel 5) Gratis 6) Ramah Seluler. Kekurangannya adalah 1)
Google Classroom harus diakses menggunakan koneksi internet. Hal ini berlaku untuk siswa dan guru 2)
Terjadi pembelajaran secara individual yang mengakibatkan kurangnya pembelajaran sosial bagi siswa 3)
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Google Classroom harus menggunakan perangkat dengan spesifikasi tinggi dan jaringan internet yang
cepat.

Hasil uji ANOVA pada Estimated Marginal Means yang telah dilakukan menunjukkan nilai
means pada Google Classroom sebesar 7,409 dan Edmodo sebesar 8,126. Nilai means pada Edmodo lebih
tinggi daripada Google Classroom (7,409 < 8,126). Jadi, media pembelajaran Edmodo memiliki hasil
belajar lebih tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran Google Classroom pada mata pelajaran
Dasar-dasar MPLB. Hasil analisis tersebut memperkuat teori yang dikembangkan oleh Putri, Wahyuni,
dan Suharso (2018) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran Edmodo dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu, teori Stroud dalam Jabar (2013:38) tentang kelebihan dalam
menggunakan media pembelajaran Edmodo memperkuat pembahasan ini. Jika dibandingkan dengan
kelebihan media pembelajaran Google oleh Iftakhar (2016:12) terdapat perbedaan. Perbedaannya adalah
kelebihan Edmodo mengarah kegunaan media pembelajaran dan kelebihan Google Classroom mengarah
sisi pengguna. Jika dilihat dari hasil belajar yang tertinggi maka kelebihan Edmodo lebih bagus daripada
kelebihan Google Classroom karena Edmodo lebih memaksimalkan fungsi media pembelajaran sehingga
siswa bisa mendapatkan hasil belajar yang bagus. Selain pembahasan pada perbandingan kelebihan pada
kedua media pembelajan ini, item soal tes yang dikerjakan siswa pada waktu pretest maupun posttest
akan memperkuat hasil penelitian ini. Item pretest yang tertinggi pada kelas Edmodo adalah pada soal
nomor 4 dengan total skor 26 tentang materi tujuan, fungsi kearsipan dan item yang terendah soal nomor
7 dengan total skor 16 tentang materi alat tulis kantor yang digunakan untuk kearsipan. Item posttest yang
tertinggi pada soal nomor 3 dengan total skor 31 tentang materi jenis kearsipan berdasarkan masalah, sifat
dan fungsinya dan item yang terendah soal nomor 2 dengan total skor 20 tentang materi proses, dan
peranan kearsipan. Skor dengan item yang tertinggi diartikan materi tersebut cocok menggunakan media
pembelajaran Edmodo dan skor terendah diartikan materi tersebut kurang cocok menggunakan media
pembelajaran Edmodo. Sedangkan item pretest yang tertinggi pada kelas Google Classroom adalah pada
soal nomor 1 dengan total skor 27 tentang materi pengertian kearsipan dan item yang terendah soal nomor
7 dengan total skor 15 tentang materi alat tulis kantor yang digunakan untuk kearsipan. Item posttest yang
tertinggi pada soal nomor 1 dengan total skor 29 tentang materi perbedaan arsip dan kearsipan dan item
yang terendah soal nomor 7 dengan total skor 18 tentang materi alat kearsipan dalam bentuk besar
maupun Kkecil. Skor dengan item yang tertinggi diartikan materi tersebut cocok menggunakan media
pembelajaran Google Classroom dan skor terendah diartikan materi tersebut kurang cocok menggunakan
media pembelajaran Google Classroom.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat disimpilkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar pada media pembelajaran Google Classroom dan Edmodo. Hal ini dibuktikan
dengan uji ANCOVA yang menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,035 yang berarti nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,035 < 0,05). Selain itu, hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-dasar MPLB dari media
pembelajaran Edmodo lebih tinggi dari pada hasil belajar dari media pembelajaran Google Classroom.
Hal ini dibuktikan dengan nilai means pada Google Classroom sebesar 7,409 dan Edmodo sebesar 8,126
dan nilai means pada Edmodo lebih tinggi daripada Google Classroom (7,409 < 8,126).

Saran dari penelitian ini yaitu untuk sekolah disarankan menggunakan media pembelajaran
Edmodo untuk diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah, untuk Bapak/lIbu guru SMK Negeri 1
Karanganyar disarankan menggunakan media pembelajaran Edmodo agar hasil belajar meningkat dan
untuk siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar disarankan untuk membiasakan aktif dalam
mengikuti setiap pembelajaran di kelas dan selalu memperhatikan serta mendengarkan guru ketika
pelajaran sehingga siswa mengerti apa yang diajarkan oleh guru.
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